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ANALISIS HUBUNGAN KUALITAS PERMUKIMAN DENGAN KONDISI 
KESEHATAN MASYARAKAT DI KECAMATAN KOTAGEDE KOTA 





Analysis of settlement quality relationships with public health conditions 
to find out the quality of the housing in the District Shareable Kotagede. 
Analyzing settlement quality relationships with public health in the District 
Kotagede. The method used in this study is a survey technique, with sampling 
purposive sampling. The analysis used the qualitative approach to GIS. Results 
obtained from this research is a map Shareable quality of the housing and 
settlement quality relationship analysis with the condition of the society. 
Shareable poor quality settlements along the river, good quality Shareable mostly 
located in the Village Rejowinangun and Shareable quality of the housing is in the 
midst District of Kotagede. The quality of mutual settlements with the conditions 
of the people have a relationship. Good quality of the housing has a high IR value 
measuring 0,617 Km
2
, quality of the housing being has a value of IR're measuring 
0,537 Km
2










Analisis hubungan kualitas permukiman dengan kondisi kesehatan 
masyarakat  bertujuan mengetahui agihan kualitas permukiman di Kecamatan 
Kotagede. Menganalisis hubungan kualitas permukiman dengan kesehatan 
masyarakat di Kecamatan Kotagede. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik survey, dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. 
Analisis yang digunakan dengan pendekatan SIG secara kualitatif. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini berupa peta agihan kualitas permukiman dan analisis 
hubungan kualitas permukiman dengan kondisi masyarakatnya. Agihan kualitas 
permukiman buruk berada di sepanjang sungai, agihan kualitas baik sebagian 
besar berada di Kelurahan Rejowinangun dan agihan kualitas permukiman sedang 
berada di tengah Kecamatan Kotagede. Kualitas permukiman dengan kondisi 
masyarakat saling memiliki hubungan. Kualitas permukiman baik memiliki nilai 
IR tinggi seluas 0,617Km
2
, kualitas permukiman sedang memiliki nilai IR sedang 
seluas 0,537Km
2











Kota dengan kualitas permukiman yang buruk sering berhubungan 
dengan permukiman yang kumuh dan latar belakang pendidikan penduduknya 
tergolong rendah, kota dengan kualitas permukiman yang baik berhubungan 
dengan permukiman yang layak, teratur dan bersih serta memiliki latar belakang 
pendidikan yang baik dengan perekonomian yang baik pula. Kualitas permukiman 
suatu kota juga berpengaruh terhadap kondisi kesehatan masyarakat kota itu 
sendiri. 
Kecamatan Kotagede merupakan sebuah kecamatan yang berada di Kota 
Yogyakarta. Kecamatan ini memiliki jumlah penduduk yang bertambah setiap 
tahunnya dan memiliki angka kesakitan yang cukup tinggi, angka kesakitan disini 
terdiri dari penyakit TBC+, DBD dan Diare. 
Tabel Kepadatan Penduduk Kecamatan Kotagede Tahun 2015 
Kelurahan Luas (Km
2
) Jumlah (Jiwa) Kepadatan (Jiwa/Km
2
) 
Prenggan 0,99 10.922 11.032 
Purbayan 0,83 9.942 11.978 
Rejowinangun 1,25 12.161 9.729 
Total 3,07 33.025 32.739 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Yogyakarta 
Semakin berkembangnya teknologi pada masa kini, untuk mengetahui 
hubungan kualitas permukiman dengan kesehatan masyarakat dapat dilakukan 
dengan pengolahan  citra dan pengolahan digital. Sistem Informasi Geografi dapat 
membantu dalam mengolah dan memproses data. Berdasarkan uraian diatas, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Hubungan 
Kualitas Permukiman Dengan Kondisi Kesehatan Masyarakat Di Kecamatan 
Kotagede Kota Yogyakarta Berdasarkan Sistem Informasi Geografis”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan teknik pengambilan 
sampel purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan suatu 
pertimbangan tertentu. Teknik ini diambil berdasarkan objek yang sulit dikenali 




1. Metode Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dibagi menjadi dua, yaitu pengumpulan data 
primer dan pengumpulan data sekuder. Tahapan pertama penelitian ini adalah 
dengan melakukan pemotongan citra yang sudah terkoreksi dengan 
menggunakan spatial analyst tools – axtraction – extract by mask. Tahapan 
kedua dengan menginterpretasi citra. Interpretasi digunakan untuk 
permukiman dengan maksud menilai kualitas permukiman pada saat 
pengelompokkannya. 
2. Metode Pengolahan Data 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini dengan inputing data, yaitu 
dengan memasukan data yang akan diolah dari citra Quickbird. Selanjutnya 
dengan menlakukan digitasi. Digitasi dilakukan untuk membuat blok 
permukiman, penggunaan lahan, atap pelindung dan poho pelindung. 
Pengisian data atribut dilakukan dengan mengisi informasi pada setiap 
parameter yang akan digunakan. 
Penelitian ini juga menggunakan skoring pada setiap variable. Variabel 
yang digunakan berupa variabel citra dan variable lapangan, berikut adalah 
variabel yang digunakan dalam penelitian: 
a) Kepadatan Permukiman 
Kepadatan permukiman dapat diperoleh dengan melaukan digitasi atap 
rumah diaman untuk mendapatkan nilainya sebagai berikut: 
∑                
∑                                              
        
Tabel 1.5 Klasifikasi Kepadatan Permukiman 
No Kepadatan Permukiman Kriteria Harkat 
1 < 40% Jarang 1 
2 40% - 60% Sedang 2 
3 > 60 % Padat 3 
Sumber : Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, dalam Desmaniar 2009 
b) Pola Tata Letak Bangunan 
Penilaian tingkat keteraturan bangunan terkait dengan kualitas 




Tabel 1.6 Klasifikasi Pola Tata Letak Bangunan 
No Kepadatan Permukiman Kriteria Harkat 
1 Lebih dari atau sama dengan 50% 
bangunan tertata sangat teratur 
Baik 1 
2 25% - 50% bangunan tertata teratur Sedang 2 
3 < 25% sebagian besar bangunan 
kurant teratur 
Buruk 3 
Sumber: Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, dalam Desmaniar 2009 
c) Pohon Pelindung 
Pohon pelindung yang dimaksud adalah jajaran pohon yang ada di kanan 
kiri jalan pada suatu permukiman sebagai peneduh jalan masuk ke 
lingkungan permukiman. Selain itu manfaat lain pohon pelindung adalah 
untuk mengurangi polusi yang disebabkan oleh asap kendaraan bermotor.  
∑                                    
∑                   
        
 
Tabel 1.7 Klasifikasi Pohon Pelindung 
No Pohon Pelindung Kriteria Harkat 
1 Lebih dari atau sama dengan 50% 
jalan memiliki pohon pelindung 
Baik 1 
2 25% - 50% jalan memiliki pohon 
pelindung 
Sedang 2 
3 < 25% jalan memiliki pohon 
pelindung 
Buruk 3 
Sumber: Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, dalam Desmaniar 2009 
d) Lebar Jalan Masuk 
Lebar jalan masuk adalah lebar badan jalan utama yang menghubungkan 
jalan lokal dengan jalan utama pada suatu blok unit permukiman. 
Tabel 1.8 Klasifikasi Lebar Jalan Masuk 
No Lebar Jalan Masuk Kriteria Harkat 
1 Lebar jalan > 6m, dapat dilalui 2-3 mobil Baik 1 
2 Lebar jalan 4-6m, dapat dilalui 1-2 mobil Sedang 2 
3 Lebar jalan < 4m Buruk 3 
Sumber: Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, dalam Desmaniar 2009 
e) Kondisi Jalan Masuk 
Jalan masuk merupakan jalan yang menghubungkan jalan lingkungan 
permukiman dengan jalan utama. Kondisi jalan masuk adalah pengerasan 
permukaan badan jalan yang dibedakan dengan aspal atau konblok dengan 
memperhatikan rona pada objek yang diamati. 
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Tabel 1.9 Klasifikasi Kondisi Jalan 
No Kondisi Jalan Masuk Kriteria Harkat 
1 > 50% jalan pada blok permukiman 
tersebut diaspal atau disemen 
Baik 1 
2 25% - 50% jalan pada blok permukiman 
tersebut diperkeras 
Sedang 2 
3 < 25% jalan pada blok permukiman 
tersebut belum di aspal atau di semen 
Buruk 3 
Sumber: Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, dalam Desmaniar 2009 
f) Lokasi Permukiman 
Lokasi permukiman merupakan dasar jauh dekatnya suatu unit 
permukiman terhadap pusat atau inti kota, sumber polusi dan sumber 
bencana. Lokasi permukiman pada umumnya menjadi pusat keramaian 
yaitu pada jalan utama, kawasan perdagangan dan jasa. 
Tabel 1.10 Klasifikasi Lokasi Permukiman 
No Lokasi Permukiman Kriteria Harkat 
1 Lokasi permukiman jauh dari sumber 
polusi (terminal, stasiun, pabrik, pasar) dan 
masih dekat dengan kota 
Baik 1 
2 Lokasi permukiman tidak terpengaruh 
secara langsung dengan kegiatan sumber 
polusi 
Sedang 2 
3 Lokasi permukiman dekat dengan sumber 
polusi udara maupun polusi suara atau 
bencana alam (sungai, pasar, gunung) 
Buruk 3 
Sumber: Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, dalam Desmaniar 2009 
g) Banjir 
Banjir merupakan aliran air yang relatif tinggi, dan tidak tertampung oleh 
alur sungai atau saluran. Keadaan seperti inin menandakan bahwa sistem 
drainase pada wilayah yang bersangkutan belum baik. Akibatnya akan 
menggangu kenyamanan dan kesehatan bagi masyarakat di lingkungan 
tersebut. 
Tabel 1.11 Kualifikasi Parameter Banjir 
No Parameter Banjir Kriteria Harkat 
1 Sedikit atau tidak pernah, jarak sungai > 1 
Km 
Baik 1 
2 25% - 50% wilayah mengalami banjir, jarak 
sungai 0,5 – 1 
Sedang 2 
3 > 50% Wilayah mengalami banjir, jarak 
sungai < 0,5 Km 
Buruk 3 




Sanitasi pada suatu permukiman mempunyai peran yang penting dalam 
menentukan kualitas permukiman. Hal tersebut berkaitan dengan 
kebersihan dan lingkungan 
Tabel 1.12 Kualifikasi Sanitasi 
No Sanitasi Kriteria Harkat 
1 >50% dari jumlah keluarga yang ada pada blok 
permukiman memiliki kakus/WC dilengkapi 
dengan septic tank 
Baik 1 
2 25% - 50% dari jumlah keluarga yang ada pada 
blok permukiman memiliki kakus/WC 
dilengkapi dengan septic tank dan selebihnya 
memiliki kakus/WC tanpa septic tank 
Sedang 2 
3 <25% dari jumlah keluarga yang ada pada blok 
permukiman memiliki kakus/WC tetapi tanpa 
septic tank dan selebihnya buang hajat di 
sungai/selokan 
Buruk 3 
Sumber: Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, dalam Desmaniar 2009 
i) Kualitas Air Minum 
Air minum disini adalah sumber air minum masyarakat yang digunakan 
dalam permukiman ini, dimana airi tersebut merupakan salah satu 
kebutuhan hidup. 
Tabel 1.13 Klasifikasi Kualitas Air Minum 
No Kualitas Air Minum Kriteria Harkat 
1 > 50% dari jumlah keluarga yang ada pada blok 
permukiman menggunkan air minum PAM dan 
sumur sendiri 
Baik 1 
2 25% - 50% dari jumlah keluarga yang ada pada 
blok pemukiman menggunakan air minum PAM 
dan sumur sendiri 
Sedang 2 
3 < 25% dari jumlah keluarga yang ada pada blok 
permukiman menggunakan air minum PAM, 
mempunyai sumur sendiri atau menggunakan 
sumber lain. 
Buruk 3 
Sumber: Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, dalam Desmaniar 2009 
j) Saluran Air Hujan dan Limbah 
Saluran air hujan adalah saluran yang berfungsi sebagai pengaturan dari 
genangan air hujan dari setiap rumah mukim dari suatu unit permukiman 




Tabel 1.14 Klasifikasi Saluran Air Hujan dan Limbah 
No Saluran Air Hujan dan Limbah Kriteria Harkat 
1 > 50% berfungsi dengan baik Baik 1 
2 25% - 50% berfungsi dengan baik Sedang 2 
3 < 25% berfungsi dengan baik Buruk 3 
Sumber: Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, dalam Desmaniar 2009 
k) Tempat Pembuangan Sampah / TPA 
Dalam kualitas permukiman tempat pembuangan sampah merupakan hal 
yang penting, karena merupakan tempat untuk menampung sampah-
sampah yang ada di lingkungan tersebut. Adanya tempat pembuangan 
sampah merupakan salah satu syarat lingkungan yang sehat. 
Tabel 1.15 Klasifikasi Tempat Pembuangan Sampah 
No Tempat Pembuangan Sampah Kriteria Harkat 
1 > 50% membuang sampah pada tempat 
pembuangan sampah 
Baik 1 
2 25% - 50% membuang sampah pada tempat 
pembuangan sampah 
Sedang 2 
3 < 25% membuang sampah pada tempat 
pembuangan sampah atau 25% membuang 
sampah di selokan, perkarangan tanpa 
penampungan 
Buruk 3 
Sumber: Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, dalam Desmaniar 2009 
3. Penentuan Klasifikasi Kualitas Lingkungan 
Kualitas permukiman dibuat menjadi tiga kelas yaitu kelas kualitas baik, 
kelas kualitas sedang dan kelas kualitas buruk. Untuk menentukan ketiga 




 , dimana 
Ci = Interval Kelas 
R = Range (Nilai Maksimal – Nilai Minimal) 
K = Jumlah kelas (3) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Agihan Kualitas Permukiman 
Kecamatan Kotagede memiliki tiga kelas kualitas permukiman, yaitu 
kelas baik, kelas sedang dan kelas tinggi dimana harkat total tertinggi 28 dan 
harkat total terendah 15.  
8 
 
Tabel 1.1  Hasil Pengkelasan Kualitas Permukiman 
No Range Nilai Kualitas Permukiman Keterangan 
1 15 – 19 Baik  
2 20 – 23 Sedang 
3 24 – 28  Buruk 
Sumber: Pengolahan Data, 2016 
Kualitas permukiman kelas baik. Kualitas permukiman baik yang 
terdapat di Kecamatan Kotagede memiliki range 15-19, kelas ini pada peta 
lebih dominan terletak di Kelurahan Rejowinangun. Kualitas permukiman 
baik menandakan bahwa lingkungan di blok permukiman tersebut juga baik. 
Kualitas permukiman kelas sedang berada pada range nilai 20-23. 
Berdasarkan peta kualitas permukiman, persebaran kelas sedang lebih berada 
di tengah-tengah Kecamatan Kotagede, baik di Kelurahan Prenggan maupun 
Kelurahan Purbayan. Masyarakat yang berada di kelas kualitas permukiman 
sedang sebagian besar bekerja sebagai pengerajin perak dan pedagang jenis 
lainnya.  
Kualitas permukiman kelas sedang tersebar di ketiga Kelurahan yang ada 
di Kecamatan Kotagede. Walaupun persebarannya berjauhan, tetapi hal ini 
menunjukan bahwa Kecamatan Kotagede memiliki kualitas permukiman 









2. Hubungan Kualitas Permukiman Dengan Kondisi Kesehatan Masyarakat 
Angka kesakitan atau Incident Ratio digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar atau tingginya kesehatan di suatu area (Kecamatan Kotagede). 
Tabel 1.2 Range Kelas Incident ratio 
No Kelurahan Range Kelas 
1 Rejowinangun 0 - 4,948702 Rendah 
2 Prenggan 4,948703 – 5,594214 Sedang 
3 Purbayan 5,594215 – 11,865801 Tinggi 
Sumber: Pengolahan Data, 2016 
Penggabungan nilai IR dengan kualitas permukiman menghasilkan 
hubungan kualitas permukiman dengan incident ratio yang hubungan per blok 
permukimannya berbeda, baik dari segi kelas kualitas permukiman baik 
dengan incident ratio rendah, kelas permukiman sedang dengan incident ratio 
sedang dan kualitas permukiman buruk dengan incident ratio tinggi. 
Kualitas permukiman kelas sedang memiliki hubungan kondisi kesehatan 
masyarakat dengan IR Sedang dengan luasan IR paling banyak diantara IR 
lainnya di kelas kualitas permukiman ini, yaitu sebesar 0.537km
2
 atau sebesar 
50%. Kualitas permukiman sedang memiliki tingkat IR Tinggi dengan luasan 
sebesar 0.314Km
2
, hal ini menjelaskan bahwa ada beberapa blok permukiman 
sedang tetapi memiliki angka kesakitan yang cukup tinggi. Kualitas 
permukiman sedang dengan tingkat nilai IR rendah memiliki luasan sebesar 
0.208Km
2
. Hal ini menunjukkan bahwa 20% dari luas totalan kualitas 
permukiamn sedang memiliki kondisi kesehatan masyarakat yang rendah, 
mereka mampu menjaga kesehatan masing-masing masyarakatnya walaupun 








KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
a. Kualitas permukiman di Kecamatan Kotagede memiliki agihan yang 
berbeda pada setiap kelasnya. Kualitas lingkungan permukiman yang baik 
lebih banyak terdapat di Kelurahan Rejowinagun, Kualitas lingkungan 
permukiman yang sedang lebih banyak berada di Kelurahan Prenggan dan 
Kualitas lingkungan permukiman buruk lebih banyak berada di sepanjang 
pinggir sungai dan di selatan Kelurahan Purbayan. 
b. Kualitas permukiman dengan kondisi kesehatan masyarakatnya saling 
memilki hubungan, kualitas yang baik juga memiliki kesehatan yang baik, 
kualitas yang sedang memiliki kondisi kesehtan (IR) yng sedang dan 
kualitas permukiman buruk memiliki IR yang tinggi juga. 
2. Saran 
a. Untuk memiliki agihan kualitas permukiman yang baik hendaknya hal-hal 
yang mempengaruhi kualitas permukiman dibenahi dengan baik dan tepat. 
b. Pentingnya menjaga kondisi kesehatan lingkungan permukiman 
berpengaruh terhadap kondisi kesehatan masyarakat itu sendiri agar 
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